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INTISARI

Jagung manis merupakan salah satu komoditas sayur paling populer di Amerika, Kanada dan Asia, dan Indonesia dan memiliki kandungan energi (96 kal), protein (3,5 g), lemak (1,0 g), karbohidrat (22,8 g), kalsium (3,09 mg), fosfor (111,0 mg), besi (0,7 mg), vitamin A (400 SI), vitamin B (0,15 mg), vitamin C (12 mg), dan air (72,7 g). Oleh karena itu jagung ini menjadi pilihan favorit para petani jagung untuk menjadikannya produk unggulan yang menguntungkan. Akan tetapi produktivitas jagung manis cukup terganggu karena produksi ini dipengaruhi salah satunya oleh faktor lingkungan dan kesuburan tanah, oleh karena itu perlu dilakukan usaha-usaha perbaikan dalam teknik budidaya pada tanaman jagung, salah satunya dengan cara pemanfaatan pupuk organik limbah cair biogas kotoran sapi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis POC limbah cair biogas kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil.  Jagung manis dan untuk mengetahui dosis POC limbah cair biogas kotoran sapi yang menunjukkan pertumbuhan tanaman dan hasil terbaik pada jagung manis. Penelitian ini menggunakan Rancang Acak Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal ditambah dengan 1 kontrol, perlakuan dosis pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi yang teridir dari dosis (20.000 liter ha, 25.000 liter ha, dan 30.000 liter ha), dengan 3 ulangan. Setiap data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan jika terdapat pengaruh nyata pada variabel pengamatan panjang tongkol dengan klobot sebesar 28,07 cm, panjang tongkol tanpa klobot sebesar 22,13 cm, dan variabel pengamatan bobot tongkol jagung dengan klobot 238 g, dan bobot tongkol tanpa klobot sebesar 125,67 g.
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ABSTRACT

Sweet corn is one of the most popular vegetable commodities in America, Canada and Asia, and Indonesia and contains energy (96 cal), protein (3.5 g), fat (1.0 g), carbohydrates (22.8 g), calcium (3.09 mg), phosphorus (111.0 mg), iron (0.7 mg), vitamin A (400 SI), vitamin B (0.15 mg), vitamin C (12 mg), and water (72.7 g).  Therefore, this corn has become a favorite choice of corn farmers to make it a profitable superior product.  However, the productivity of sweet corn is quite disturbed because this production is influenced by environmental factors and soil fertility, therefore it is necessary to make efforts to improve cultivation techniques on corn plants, one of which is the use of organic fertilizer, cow dung biogas liquid waste  The purpose of this study was to determine the effect of the POC dose of cow dung biogas on the growth and yield of sweet corn and to determine the POC dose of cow dung biogas liquid waste which showed the best plant growth and yield in sweet corn.  This study used a completely randomized design (CRD) with a single factor plus 1 control, treatment dose of liquid organic fertilizer from cow dung biogas consisting of doses (20,000 liters ha, 25,000 liters ha, and 30,000 liters ha), with 3 replications.  Each data obtained was analyzed by means of variance at the 5% level.  The results showed that if there was a significant effect on the observed variables of cob length with cob of 28.07 cm, length of cob without cob of 22.13 cm, and the observation variable of weight of corn cobs with cob of 238 g, and weight of cob without cob of 125.67 g.
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Pendahuluan
Jagung manis merupakan salah satu komoditas sayur paling populer di Amerika, Kanada dan Asia, dan Indonesia. Jagung manis di Indonesia mulai dikenal sejak tahun 1980-an (Syukur dan Azis, 2014). Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan salah satu dari tujuh jenis tanaman jagung yang ada di Indonesia. Sentral produksi jagung tersebar di berbagai wilayah di Indonesia seperti Jawa Tengah, Jawa Timur dan Madura, dengan daerah-daerah penghasil utama jagung adalah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Madura, Daerah Istimewa Yogyakarta, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, dan Maluku (Mardhiah dkk, 2011). 
Kandungan gizi jagung manis menurut Pabbage dkk. (2008), yaitu energi (96 kal), protein (3,5 g), lemak (1,0 g), karbohidrat (22,8 g), kalsium (3,09 mg), fosfor (111,0 mg), besi (0,7 mg), vitamin A (400 SI), vitamin B (0,15 mg), vitamin C (12 mg), dan air (72,7 g). Oleh karena itu jagung ini menjadi pilihan favorit para petani jagung untuk menjadikannya produk unggulan yang menguntungkan.
Jagung manis memiliki rasa yang lebih enak karena kadar pati yang hanya 10 ‒ 11% tapi dengan kadar gula (5 ‒ 6%) yang lebih tinggi dari jagung biasa (Koswara, 1982). Namun demikian jagung manis memerlukan unsur hara lebih banyak terutama unsur N, yaitu sebesar 150  ̶  300 kg ha-1 dibandingkan dengan jagung biasa yang hanya membutuhkan 70 kg N ha-1 (Suprapto, 2002), sehingga tanaman jagung manis dapat digolongkan sebagai tanaman yang rakus hara (Aryani, 1991).
Penanaman jagung manis relatif lebih menguntungkan dari pada jagung biasa karena jagung manis mempunyai nilai ekonomis yang tinggi di pasaran. Selain itu, umur produksinya lebih genjah atau pendek sehingga sangat menguntungkan untuk dibudidayakan (Fatori, 2013).
Permintaan pasar dari tahun ke tahun terhadap jagung manis meningkat seiring munculnya pasar swalayan baru yang membutuhkan dalam jumlah cukup besar. Kebutuhan untuk pasar impor juga terus bertambah ditandai dengan adanya peningkatan volume impor jagung manis dengan rata-rata peningkatan jumlah impor jagung manis segar setiap tahunya. Menurut (BPS, 2021) volume import jagung manis di Indonesia pada tahun 2020 telah mencapai 911.194 ribu ton jagung manis segar. Dengan demikian terjadinya impor jagung manis yang sangat tinggi di Indonesia dapat menjadi sebuah dorongan bagi petani jagung manis di Indonesia untuk meningkatkan produksi jagung manis di Indonesia.
Berdasarkan data BPS dan Direktorat Jendral Tanaman Pangan (Ditjen TP) kementan, produksi jagung dalam 5 tahun terakhir meningkat rata – rata 12,49 persen pertahun. Itu artinya, tahun 2018 produksi jagung di perkirakan mencapai 30 juta ton pipilan kering (PK). Hal ini juga didukung oleh data luas panen per tahun yang rata – rata meningkat 11,06 persen, dan produktivitas rata – rata meningkat 1,42 persen (ARAM I, BPS 2018). Produksi ini dipengaruhi salah satunya oleh faktor lingkungan dan kesuburan tanah, oleh karena itu perlu dilakukan usaha-usaha perbaikan dalam teknik budidaya pada tanaman jagung, salah satunya dengan cara pemanfaatan kompos (Salma dan Gunarto, 1996).
    Pupuk organik cair (POC) limbah cair biogas kotoran sapi sangat baik jika dijadikan sebagai pupuk yang diberikan kepada tanaman karena pada pupuk limbah cair biogas kotoran sapi tersebut terkadung berbagai macam unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman seperti N, P, K, Mg, Ca, K, Cu, dan Zn. Kandungan unsur hara yang terdapat pada limbah cair kotoran sapi  tergolong cukup lengkap sehingga penggunaan pupuk organik dari limbah mampu meningkatkan produktivitas tanaman  (Oman, 2003).
Keuntungan yang diperoleh dengan memanfaatkan pupuk organik adalah mempengaruhi sifat fisik, kimia, dan biologis tanah. Kompos adalah bahan organik mentah yang telah melalui proses dekomposisi secara alami. Pengomposan biasanya berlangsung cukup lama atau tergantung dari bahan yang dikomposkan tersebut. Pemanfaatan bahan – bahan baku yang ada di lingkungan sekitar sebagai pupuk kompos yang menguntungkan tanah seperti kotoran ternak terutama dari olahan biogas adalah salah satu contoh penerapan konsep teknologi masukan rendah (low input technology) dalam upaya peningkatan kesuburan tanah (Huruna dan Maruapey, 2015). (Rizqiani dkk,2007) menambahkan bahwa penggunaan pupuk organik limbah cair biogas kotoran sapi mempunyai beberapa manfaat diantaranya adalah dapat meningkatkan pembentukan klorofil daun, meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh serta meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan.
         Jagung manis merupakan komoditas alternatif yang dapat dibudidayakan oleh petani karena peluang pasar jagung manis masih terbuka lebar. Belum banyak petani yang membudidayakan jagung manis ini menggunakan pupuk dari limbah cair biogas padahal kebutuhan akan jagung manis pada setiap tahunnya terus mengalami peningkatan, sehingga hal tersebut perlu ditangani. Salah satu cara untuk menangani hal tersebut adalah membudidayakan tanaman jagung manis dengan teknik budidaya penggunaan limbah cair biogas sebagai pupuk organik. serta  pada tanaman jagung manis agar menghasilkan produktivitas yang tinggi yang pada akhirnya akan mendorong peningkatan produksi dan produktivitas jagung manis. 
Penelitian ini telah dilaksanakan mulai bulan Februari sampai dengan April 2021 di Laboratorium Agronomi dan di Kebun Bapak Widodo yang terletak di Desa Geruk Sumber Rahayu, Moyudan, Sleman, Yogyakarta. Ketinggian tempat penelitian 87,5 meter di atas permukaan laut. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis varietas super sweet, pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi, insektisida, serta tanah. Alat yang digunakan yaitu polybag (40 x 40), cangkul, parang, tali rafia, wadah, gembor, meteran, timbangan, jangka sorong, oven, papan identitas, ember, pisau , kamera, dan alat-alat tulis.
	Penelitian ini merupakan percobaan dengan perlakuan faktor tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat aras perlakuan, dan setiap perlakuan terdapat tiga ulangan. Tiap ulangan terdiri atas 10 tanaman, sehingga jumlah tanaman dari seluruh  perlakuan dan ulangan adalah 4 x 3 x 10 tanaman = 120 tanaman. 
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1. Pengujian Kadar Usur, N, P, K, pH, dan C-Organik pada Pupuk Organik Cair Limbah Biogas Kotoran Sapi
Uji kandungan usur didalam limbah biogas telah dilakukan di Laboratorium Analis Polinela pada tanggal 22 Februari 2021 dengan kandungan usur hara disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Kandungan N, P, K, pH, dan C-Organik Pupuk Organik Cair Limbah Biogas Kotoran Sapi
	Unsur
	Kadar
	Harkat

	Nitrogen (N)
	0,99 %
	Rendah

	Fosfor (P)
	0,31 %
	Rendah

	Kalium (K)
	0,96 %
	Rendah

	C-Organik
	18,00 %
	Min 15.



2. Variabel Pertumbuhan
a. Tinggi Tanaman
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan taraf 5% pada variabel pengamatan tinggi tanaman jagung manis menunjukkan jika perlakuan dosis pupuk organik cair biogas kotoran sapi tidak berbeda nyata dari pengamatan 14 hari setelah tanam (HST) sampai 42 HST (Lampiran 6). Purata tinggi tanaman jagung manis disajikan dalam tabel 2.
Tabel 2. Tinggi tanaman jagung manis (cm) umur 14 HST sampai 42 HST pada perlakuan dosis POC limbah cair biogas kotoran sapi.
	Perlakuan
	Pengamatan

	
	14 HST
	21 HST
	28 HST
	35 HST
	42 HST

	0 liter/ha (kontrol)
	24,17 a
	39,50 a
	87,20 a
	109,77 a
	134,37 a

	20.000 liter/ha
	24,43 a
	38,97 a
	87,77 a
	111,23 a
	137,77 a

	25.000 liter/ha
	25,17 a
	41,90 a
	90,67 a
	112,33 a
	146,90 a

	30.000 liter/ha
	25,10 a
	39,47 a
	89,5 a
	110,86 a
	143,2 a


Keterangan : Nilai yang diikuti baris dan kolom dengan notasi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji F taraf 5%.

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat jika pemberiaan dosis pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi pada masing-masing dosis tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman jagung manis, baik itu pada waktu pengamatan 14 hst sampai dengan 42 hst. Namun terdapat kecenderungan jika dosis pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi 25.000 liter/ha memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain yaitu dengan rata-rata tinggi tanaman sebesar 146,90 cm.
b. Jumlah daun
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan taraf 5% pada variabel pengamatan jumlah daun tanaman jagung manis menunjukkan tidak berbeda nyata pada keseluruhan perlakuan dosis pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi (Lampiran 7). Purata jumlah daun tanaman jagung manis disajikan dalam tabel 3.
Tabel 3. Jumlah daun tanaman jagung manis (helai) umur 14 HST sampai 42 HST pada perlakuan dosis POC limbah cair biogas kotoran sapi.
	Perlakuan
	Pengamatan

	
	14 HST
	21 HST
	28 HST
	35 HST
	42 HST

	0 liter/ha (kontrol)
	4,23 a
	5,53 a
	6,57 a
	8,10 a
	9,17 a

	20.000 liter/ha
	4,33 a
	5,53 a
	6,60 a
	8,23 a
	9,23 a

	25.000 liter/ha
	4,67 a
	5,83 a
	6,90 a
	8,23 a
	9,30 a

	30.000 liter/ha
	4,60 a
	5,90 a
	6,90 a
	8,5 a
	9,53 a


Keterangan : Nilai yang diikuti baris dan kolom dengan notasi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji F taraf 5%.
Berdasarkan tabel 3 diatas terlihat jika penggunaan dosis pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi 0 liter/ha, 20.000 liter/ha, 25.000 liter/ha, dan 30.000 liter/ha tidak menunjukkan beda nyata terhadap variabel pertumbuhan jumlah daun jagung manis. Namun pada data tersebut terlihat jika terdapat sebuah kecenderungan jika dosis 30.000 liter/ha memberikan jumlah daun terbanyak dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya yaitu dengan rata-rata sebanyak 9,53 helai daun.


c. Diameter Batang
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan taraf 5% pada variabel pengamatan diameter batang tanaman jagung manis menunjukkan jika tidak terdapat beda nyata pada keseluruhan perlakuan dosis pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi  (Lampiran 8). Purata diameter batang tanaman jagung manis disajikan dalam tabel 4.
Tabel 4. Diameter batang tanaman jagung manis (mm) umur 14 HST sampai 42 HST pada perlakuan dosis POC limbah cair biogas kotoran sapi.
	Perlakuan
	Pengamatan

	
	14 HST
	21 HST
	28 HST
	35 HST
	42 HST

	0 liter/ha (kontrol)
	0,28 a
	0,49 a
	0,69 a
	0,81 a
	0,96 a

	20.000 liter/ha
	0,30 a
	0,50 a
	0,70 a
	0,82 a
	0,98 a

	25.000 liter/ha
	0,32 a
	0,52 a
	0,71 a
	0,83 a
	0,99 a

	30.000 liter/ha
	0,32 a
	0,52 a
	0,72 a
	0,85 a
	0,99 a


Keterangan : Nilai yang diikuti baris dan kolom dengan notasi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji F taraf 5%.

Tabel 4 diatas terlihat jika pengunaan berbagai macam dosis limbah organik cair limbah biogas kotoran sapi tidak berbeda nyata. Namun pada perlakuan 25.000 liter/ha dan 30.000 liter/ha sama-sama menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan dosis yang lainnya yaitu dengan rata-rata diameter batang tanaman jagung manis sebesar 0,99 mm.
d. Bobot Segar dan Kering Tajuk Tanaman
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan taraf 5% pada variabel pengamatan bobot segar dan bobot kering tanaman jagung manis menunjukkan jika tidak terdapat beda nyata pada keseluruhan dosis pupuk organik cair yang diberikan (Lampiran 9). Purata bobot segar dan bobot kering tanaman jagung manis disajikan dalam tabel 5.




Tabel 5. Bobot segar dan bobot kering tajuk tanaman jagung manis (g) pada perlakuan dosis POC limbah cair biogas kotoran sapi.
	Perlakuan
	Pengamatan

	
	Bobot Segar
	Bobot Kering

	0 liter/ha (kontrol)
	285,33 a
	63,57 a 

	20.000 liter/ha
	288,33 a
	64,33 a

	25.000 liter/ha
	292,73 a
	65,67 a

	30.000 liter/ha
	296,50 a
	66,87 a


Keterangan : Nilai yang diikuti baris dan kolom dengan notasi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji F taraf 5%.

Data dari tabel 5 diatas terlihat jika keseluruhan perlakuan dosis pupuk organik cair tidak berbeda nyata terhadap variabel pengamatan bobot segar dan bobot kering tanaman jagung. Namun terdapat kecenderungan jika perlakuan 30.000 liter/ha memberikan hasil tertinggi yaitu sebesar 296,50 g untuk bobot segar dan 66,87 g untuk bobot kering tanaman jagung manis.

3. Variabel Hasil
a. Panjang Tongkol Dengan Klobot Serta Tanpa Klobot (cm)
Berdasarkan hasil analisi sidik ragam taraf 5% pada variabel pengamatan panjang tongkol jagung manis dengan klobot serta panjang tongkol jagung manis tanpa klobot menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada masing-masing perlakuan dosis yang diberikan (Lampiran 10). Purata panjang tongkol jagung dengan klobot serta tanpa klobot disajikan dalam tabel 6.
Tabel 6. Panjang tongkol dengan klobot serta tanpa klobot (cm) pada perlakuan dosis POC limbah cair biogas kotoran sapi.
	Perlakuan
	Pengamatan

	
	Panjang Tongkol Dengan Klobot
	Panjang Tongkol Tanpa Klobot

	0 liter/ha (kontrol)
	25,10 d
	19,27 d 

	20.000 liter/ha
	26,17 c
	20,10 c

	25.000 liter/ha
	27,00 b
	21,07 b

	30.000 liter/ha
	28,07 a
	22,13 a


Keterangan : Nilai yang diikuti baris dan kolom dengan notasi huruf yang sama menunjukkan hasil yang beda menunjukkan beda nyata menurut DMRT taraf 5%.

Dari tabel 6 diatas terlihat jika penggunaan dosis limbah organik cair 30.000 liter/ha mampu memberikan panjang tongkol dengan klobot serta panjang tongkol tanpa klobot terbaik dibandingkan dengan perlakuan dosis yang lebih rendah yaitu sebesar 28,07 cm pada variabel pengamatan panjang tongkol dengan klobot dan sebesar 22,13 cm pada variabel pengamatan panjang tongkol tanpa klobot.
b. Diameter Tongkol Dengan Klobot Serta Tanpa Klobot (mm)
Berdasarkan hasil analisi sidik ragam taraf 5% pada variabel pengamatan panjang tongkol jagung manis dengan klobot serta panjang tongkol jagung manis tanpa klobot menunjukkan hasil tidak berbeda nyata terhadap perlakuan dosis pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi yang diberikan (Lampiran 11). Purata diameter tongkol jagung dengan klobot serta tanpa klobot disajikan dalam tabel 7.
Tabel 7. Diameter tongkol dengan klobot serta tanpa klobot (mm) pada perlakuan dosis POC limbah cair biogas kotoran sapi.
	Perlakuan
	Pengamatan

	
	Diameter Tongkol Dengan Klobot
	Diameter Tongkol Tanpa Klobot

	0 liter/ha (kontrol)
	5,57 a
	4,44 a

	20.000 liter/ha
	5,56 a
	4,48 a

	25.000 liter/ha
	5,70 a
	4,52 a

	30.000 liter/ha
	5,78 a
	4,64 a


Keterangan : Nilai yang diikuti baris dan kolom dengan notasi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji F taraf 5%.

Berdasarkan tabel 7 diatas terlihat jika keseluruhan perlakuan dosis pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi yang diberikan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap diameter tongkol dengan klobot serta tanpa klobot. Akan tetapi terdapat sebuah kecenderungan jika perlakuan dengan dosis 30.000 liter/ha memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya yaitu sebesar 5,78 mm pada pengamatan diameter tongkol dengan klobot serta 4,64 mm pada variabel diameter tongkol tanpa klobot.
c. Bobot Tongkol Dengan Klobot dan Tanpa Klobot (g)
Berdasarkan hasil analisi sidik ragam taraf 5% pada variabel pengamatan bobot tongkol jagung manis dengan klobot serta bobot tongkol jagung manis tanpa klobot menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada masing-masing perlakuan dosis pupuk organik cair limbah biogas kotran sapi yang diberikan (Lampiran 12). Purata bobot tongkol jagung dengan klobot serta tanpa klobot disajikan dalam tabel 8.
Tabel 8. Bobot tongkol dengan klobot serta tanpa klobot (g) pada perlakuan dosis POC limbah cair biogas kotoran sapi.
	Perlakuan
	Pengamatan

	
	Bobot Tongkol Dengan Klobot
	Bobot Tongkol Tanpa Klobot

	0 liter/ha (kontrol)
	232,33 b
	114,00 d

	20.000 liter/ha
	234,00 b
	120,67 c

	25.000 liter/ha
	236,67 a
	123,00 b

	30.000 liter/ha
	238,00 a
	125,67 a


Keterangan : Nilai yang diikuti baris dan kolom dengan notasi huruf yang sama menunjukkan hasil yang beda menunjukkan beda nyata menurut DMRT taraf 5%.  

Dari tabel 8 diatas terlihat jika penggunaan dosis pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi 30.000 liter/ha mampu memberikan bobot tongkol dengan klobot serta bobot tongkol tanpa klobot terbaik dibandingkan dengan perlakuan dosis yang lebih rendah yaitu sebesar 28,07 g pada variabel pengamatan bobot tongkol dengan klobot dan sebesar 22,13 g pada variabel pengamatan bobot tongkol tanpa klobot.
d. Tingkat Kemasnisan (% Brix)
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan taraf 5% pada variabel pengamatan persentase brix atau tingkat kemanisan jagung manis menunjukkan hasil jika tidak terdapat perbedaan yang nyata pada masing-masing perlakuan dosis pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi yang diberikan (Lampiran 13). Purata tingkat kemanisan jagung manis disajikan dalam tabel 9.
Tabel 9. Tingkat kemanisan jagung manis (% Brix) pada perlakuan dosis POC limbah cair biogas kotoran sapi.
	Perlakuan
	Pengamatan

	
	Tingkat Kemanisan Jagung Manis

	0 liter/ha (kontrol)
	14,13 a

	20.000 liter/ha
	12,13 a

	25.000 liter/ha
	14,20 a

	30.000 liter/ha
	14,30 a


Keterangan : Nilai yang diikuti baris dan kolom dengan notasi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji F taraf 5%.

Berdasarkan tabel 9 diatas dapat diketahui jika dosis pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi 0 liter/ha, 20.000 liter/ha, 25.000 liter/ha, dan 30.000 liter/ha tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat kemanisan jagung manis. Akan tetapi dari data tersebut terlihat jika terdapat sebuah kecenderungan jika perlakuan dosis 30.000 liter/ha memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan dosis yang lainnya.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada taraf 5% yang telah dilaksanakan pada perlakuan dosis pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi menunjukkan jika terdapat pengaruh yang nyata pada variabel pengamatan hasil panjang tongkol maupun bobot tongkol jagung manis dengan klobot dan tanpa klobot (Lampiran 6 dan 7) yaitu dengan rata-rata pada variabel pengamatan panjang tongkol dengan klobot sebesar 28,07 cm dan 22,13 cm pada variabel pengamatan panjang tongkol tanpa klobot, selanjutnya pada variabel pengamatan bobot tongkol dengan klobot sebesar 238 g dan 125 g pada variabel pengamata bobot tongkol tanpa klobot pada perlakuan dosis pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi 30.000 liter/ha. Sedangkan pada variabel hasil diameter tongkol dengan klobot dan tanpa klobot serta tingkat kemanisan jagung manis tidak tedapat perbedaan yang nyata, selain itu pada seluruh variabel pertumbuhan tanaman jagung manis tidak berpengaruh nyata. Tidak terjadinya pengaruh yang nyata pada beberapa variabel pengematan tersebut diduga karena komposis unsur hara yang terkandung didalam tanah telah mencukupi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman jagung. Selain itu ditambah dengan faktor cuaca yang terjadi selama penelitian yang sering terjadinya hujan sehingga diduga pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi mengalami pencuian didalam tanah akibat hujan yang terjadi.
Pengaruh hujan tersebut sejalan dengan pendapat Putri (2011) yang menyatakan jika curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan unsur hara didalam pupuk organik cair yang diberikan kepada tanaman tidak efektif karena unsur hara tersebut telah tercuci akibat air hujan. Novizan et al., (2015) menambahkan jika ketidak ketersediaan unsur hara yang terkandung didalam pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi akan sangat mempengaruhi produktifitas tanaman tersebut baik dalam masa vegetatif maupun generatif atau proses metabolisme didalam tubuh tanaman jagung manis tidak akan berjalan secara efektif sehingga proses pemanjangan atau pembelahan sel yang terjadi didalam tubuh tanaman akan terganggu yang pada akhirnya akan mempengaruhi peningkatan pertumbuhan tanaman tersebut.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui jika hasil jagung manis dengan klobot maupun tanpa klobot pada dosis 30.000 liter/ha menghasilkan rata-rata hasil panjang jagung manis paling panjang dibandingkan dengan perlakuan dosis yang lainnya yaitu dengan rata-rata panjang sebesar 28,07 cm pada variabel pengamatan panjang jagung manis dengan klobot dan sebesar 22,13 cm panjang jagung manis tanpa klobot. 
Sejalan dengan hasil penelitian pada variabel pengamatan panjang tongkol dengan klobot dan tanpa klobot terdapat pula perbedaan yang nyata pada variabel pengamatan hasil bobot jagung manis dengan klobot serta tanpa klobot yang menunjukkan pengaruh nyata pada perlakuan dosis pupuk organik cair yang diberikan pada tanaman jagung manis yaitu dengan rata-rata bobot jagung manis sebesar 238 g untuk variabel pengamatan dengan klobot dan 125,67 g pada variabel bobot jagung tanpa klobot. Hal tersebut dikarenakan jika tongkol jagung yang semakin panjang maka akan semakin berat juga bobot tongkol jagung manis tersebut karena tongkol yang semakin besar dan panjang akan memiliki bobot yang semakin berat juga. Perbedaan yang nyata pada variabel panjang tongkol jagung dan bobot tongkol jagung dengan klobot dan tanpa klobot bisa diduga karena peran pupuk organik cair limbah boigas kotoran sapi yang diberikan kepada tanaman memiliki peran yang lebih terhadap sifat fisik tanah, dan sifat biologis tanah tersebut dalam menyediakan sejumlah unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman jagung manisbagi kepentingan produksi jagung manis secara maksimal.
Sejalan dengan pernyataan yang dikemukaan oleh Muhammad et al., (2014) yang menyatakan jika peran yang terkandung didalam pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi berpengaruh terhadap sifat fisik dan biologis tanah dalam menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga akan mempengaruhi produksi tanaman tersebut.



















KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisi serta pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pemberian pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi menunjukkan beda nyata terhadap variabel hasil panjang tongkol dan bobot tongkol baik itu dengan klobot maupun tanpa klobot.
2. Perlakuan dosis pupuk organik cair limbah biogas kotoran sapi dosis 30.000 liter/ha adalah perlakuan yang terbaik dalam menghasilkan panjang tongkol dan bobot tongkol jagung manis baik itu dengan klobot maupun tanpa klobot yaitu dengan rata-rata hasil panjang tongkol berklobot sebesar 28,07 cm, panjang tongkol tanpa klobot 22,13 cm, 238 g bobot tongkol berklobot, dan 125,67 bobot tongkol tanpa klobot. 
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